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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan software akuntansi, kehadiran
program studi baru berbasis digital, dan karakteristik Generasi Z terhadap minat siswa untuk melanjutkan
kuliah pada program studi akuntansi. Fenomena penurunan minat siswa pada prodi akuntansi akibat
adanya mismatch antara karakteristik Generasi Z yang dinamis dengan persepsi tradisional profesi
akuntansi yang dianggap kaku dan terancam otomatisasi, di tengah gempuran pilihan program studi baru
berbasis digital yang lebih menarik menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan verifikatif melalui pendekatan survei.
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 856 siswa kelas XI SMA Negeri di Kota
Tasikmalaya sebagai sampel penelitian. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling
Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan software akuntansi, kehadiran program studi baru berbasis digital, dan
karakteristik Generasi Z memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa memilih program
studi akuntansi dengan nilai R2 sebesar 60,3%. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi siswa terhadap
kemudahan teknologi dan relevansi program studi dengan karakteristik generasi Z menjadi faktor penentu
dalam pengambilan keputusan pendidikan tinggi. Penelitian ini menyarankan agar institusi pendidikan
melakukan reposisi kurikulum yang lebih adaptif terhadap teknologi digital untuk meningkatkan daya
tarik jurusan akuntansi di mata Generasi Z.

Kata Kunci : Minat Studi; Generasi Z; Software; Program Studi Digital; Akuntansi

ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of accounting software utilization, the emergence of
new digital-based study programs, and the individual characteristics of Generation Z on students' interest
in pursuing higher education in accounting programs. The study is driven by the phenomenon of
declining interest in accounting study programs due to a mismatch between the dynamic characteristics
of Generation Z and the traditional perception of the accounting profession, which is often viewed as
rigid and threatened by automation, amidst the rising popularity of more attractive digital-based study
programs. The method used is a quantitative method with descriptive and verificative research types
through a survey approach. Data were collected via questionnaires distributed to a sample of 856
eleventh-grade students at public high schools (SMA Negeri) in Tasikmalaya City. The data analysis
technique utilized Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) assisted by SmartPLS
4 software. The results demonstrate that the use of accounting software, the presence of new digital-based
study programs, and Generation Z characteristics have a positive and significant influence on students'
interest in choosing an accounting major, with R2 value of 60.3%. This indicates that students perceptions
of technological ease and the relevance of the curriculum to their generational traits are decisive factors
in higher education decision-making. This research suggests that educational institutions should
reposition their curricula to be more adaptive toward digital technology to enhance the appeal of
accounting programs to Generation Z.

Keywords : Study Interests; Generation Z; Software; Digital Study Programs; Accounting

PENDAHULUAN

Penelitian ini dilakukan di semua SMA Negeri yang berada di wilayah Kota Tasikmalaya,

dimana Tasikmalaya sebagai pusat pendidikan yang strategis di Jawa Barat dan dikhususkan pada kelas

XI dengan pertimbangan siswa kelas XI berada pada masa transisi yang krusial, berbeda dengan siswa

kelas XII yang sudah fokus pada ujian akhir dan pendaftaran perguruan tinggi, siswa kelas XI masih
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berada dalam proses aktif mengeksplorasi dalam menentukan minat mereka terkait jurusan kuliah dan

karier di masa depan. Selain itu, faktor administratif dan aksesibilitas lokasi turut mendukung kelancaran

pelaksanaan penelitian ini.

Perkembangan teknologi pada era digital telah mendorong transformasi besar dalam akuntansi.

Teknologi informasi memungkinkan integrasi data yang efisien dan analisis mendalam, tetapi juga

menimbulkan tantangan seperti kebutuhan akan keterampilan digital dan ancaman keamanan data (Dewa

et.al, 2022).

Menurut Ernawati (2023), pada era digital terjadi pergeseran yang luar biasa pada berbagai

bidang ilmu sehingga cara kerja dan praktik akuntan perlu diubah untuk meningkatkan kualitas layanan

dan ekspansi global. Perubahan tersebut memberikan dampak signifikan dalam perkembangan akuntansi,

memerlukan akuntan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi. Dunia akuntansi telah

berubah dari sistem manual menjadi sistem digital yang terintegrasi, dan teknologi telah memungkinkan

proses akuntansi yang lebih efisien serta akurat. Era digital dan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah

menimbulkan tantangan serta peluang bagi seorang akuntan di masa depan.

Kalangan profesi akuntansi dan calon profesi akuntan mengkhawatirkan perkembangan

teknologi informasi yang pesat, terutama bagi mereka yang belum siap menghadapi tantangan baru

sebagai dampak dari kemajuan teknologi. Salah satu hal yang menimbulkan kekhawatiran yaitu

perkembangan teknologi ditakutkan akan menggeser secara keseluruhan peran dari seorang akuntan

dalam setiap proses akuntansi. Beragam tantangan yang muncul di era teknologi tidak dapat dihindar

sehingga akuntan harus beradaptasi dengan baik untuk menentukan strategi dalam mengatasinya (Shanti

dan Kusumawardhany,2021). Seiring berjalannya waktu, teknologi informasi justru mampu menciptakan

hubungan yang baik dengan profesi akuntansi.

Menurut Gianov (2022) kemunculan berbagai piranti lunak (software) akuntansi

dapat membantu fungsi akuntan dalam bekerja. Versi paling sederhana adalah Microsoft Office, yang

dapat mengerjakan fungsi akuntan yaitu akuntansi dasar untuk pencatatan dan pembuatan jurnal. Ada

pula beragam piranti lunak (software) lain yang digunakan untuk memudahkan pencatatan dan aktivitas

lain dari akuntansi. Sebut saja Acosys, Bee, Corcus, FINA, dan berbagai piranti lunak (software) untuk

mendukung fungsi akuntan lainnya. Pada dasarnya, ada beberapa fitur utama yang ada pada piranti lunak

(software) untuk menjalankan fungsi akuntan tersebut. Misalnya saja multiuser, multicompany,

multilanguage, database, multicurrency, import dan export data dari Excel, sampai Modul AR, Ap, Stock,

Payroll, dan lain sebagainya.

Fenomena mulai tergantikannya manusia oleh teknologi juga diperkuat dengan adanya prediksi

terhadap masa depan pekerjaan manusia yang dipublikasikan oleh Forum Ekonomi Dunia (World

Economic Forum). Berdasarkan Future of Job Report 2023 (Insight Report May 2023) dari World

Economic Forum (WEF), bahwa profesi akuntan merupakan salah satu profesi yang diprediksikan akan

hilang di masa depan. Berikut 10 pekerjaan yang terancam hilang di masa depan yaitu: 1) teller bank, 2)

petugas layanan pos, 3) kasir dan petugas tiket, 4) petugas entry data, 5) sekretaris administratif, 6)

panitera pencatatan bahan dan penyimpanan stok, 7) petugas akuntansi, pembukuan dan penggajian, 8)
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legislator dan pejabat, 9) staf statistik, keuangan dan asuransi, dan 10) pekerja penjual door to door, warta

dan pedagang kaki lima. Menurut WEF pada tahun 2027 jumlah spesialis Artificial Intelligence dan

machine learning akan meningkat sebesar 40%, analis data dan ilmuwan atau spesialis big data

meningkat sebesar 30-35% serta analis keamanan informasi meningkat sebesar 31% (World Economic

Forum, 2023).

Program studi akuntansi memiliki prospek kerja yang cukup luas, karena hampir seluruh sektor

membutuhkan lulusan akuntansi dan bahkan jenjang karier yang ditawarkan bervariasi seperti: akuntan,

auditor internal, auditor publik, konsultan pajak, financial planner, financial analyst, ahli keuangan

pemerintah, dan dosen akuntansi sendiri (Sadewo, 2022). Di sisi lain juga kini banyak sekali ilmu terapan

dalam rumpun ilmu ekonomi dan menjadi suatu program studi, baik untuk jenis pendidikan akademik

maupun vokasi. Menurut Pangkalan Data Perguruan Tinggi (2025) terdapat banyak program studi baru

seperti Bisnis Digital, Kewirausahaan, Ekonomi Syariah, Keuangan Islam, Ekonomi Pembangunan,

Ekonomi Koperasi, Ekonomi Sumber Daya, Manajemen Keuangan Sektor Publik, Akuntansi Sektor

Publik, Manajemen Aset, Manajemen Aset Sektor Publik, Manajemen Pajak, Manajemen Keuangan dan

masih banyak lagi. Selain program studi tersebut juga tersedia beberapa prodi yang sangat memiliki

relevansi dengan karakteristik Gen Z seperti Animasi, Kecerdasan Buatan, Mekanotronika, Robotik,

Digital Media, Desain Komunikasi Visual, Sains Data, Penyiaran (broadcasting), Film dan Televisi, Seni

Kuliner, Desain Mode, dan lain sebagainya.

Menurut IDN Research Institute (2004) dalam dokumen Indonesia Gen Z Report, terdapat 5

(lima) bidang pekerjaan yang paling diminati Gen Z adalah pemasaran, ilmu komputer, media, humas,

dan transportasi. Seiring dengan fenomena tersebut, anak muda zaman sekarang atau lebih tepatnya

generasi Z (kelahiran 1997-2012), banyak yang memilih karier di bidang media, hiburan, teknologi, atau

kewirausahaan. Bagi sebagian Gen Z, akuntansi bisnis memiliki kesan membosankan, ketinggalan zaman,

atau mengerikan karena berkutat dengan angka.

Fenomena di atas diperkuat dengan data berdasarkan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

(PDDikti) sampai dengan Semester Ganjil 2024, terdapat fenomena kecenderungan penurunan student

body Program Studi Akuntansi di berbagai perguruan tinggi swasta besar dan terkenal di Jawa Barat,

khususnya di wilayah Bandung sebagaimana terlihat dalam grafik 1.

Dengan memperhatikan grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat kecenderungan

penurunan jumlah mahasiswa (student body) pada Program Studi Akuntansi (S1) di 7 (tujuh) perguruan

tinggi swasta besar tersebut dan data ini mengindikasikan telah terjadinya penurunan minat siswa kelas

XII dari SMA/SMK/MA melanjutkan ke program studi tersebut (Pangkalan Data Pendidikan Tinggi,

2025).

Dulu jurusan akuntansi masih merupakan jurusan favorit di perguruan tinggi negeri dan

perguruan tinggi swasta. Jurusan akuntansi banyak diminati juga karena adanya prospek kerja yang cukup

luas (Sudewo, 2022). Besarnya peluang karir atau prospek kerja yang didapat oleh mahasiswa lulusan

Sarjana Akuntansi, ternyata tidak menjamin seorang lulusan akuntansi akan melanjutkan karirnya

menjadi seorang akuntan. Oleh karena itu, saat ini profesi akuntan kurang diminati oleh lulusan sarjana

akuntansi sehingga menyebabkan Indonesia mengalami krisis profesi akuntansi.
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Sejak permulaan tahun 2000, beberapa negara seperti Australia, Kanada, Jepang, Irlandia,

Selandia Baru, dan Amerika Serikat telah mengidentifikasi penurunan jumlah lulusan dari program studi

akuntansi. Di Indonesia sejumlah pengelola program studi sejenis mengaku mulai kesulitan meningkatkan

jumlah pendaftar. Bahkan sudah ada yang mulai mengalami penurunan jumlah mahasiswa yang masuk.

Studi kualitatif yang dilakukan Yuliana (2019) di Surabaya berhasil mengungkapkan bahwa persepsi

tentang akuntansi dan profesi akuntan berbeda-beda di antara siswa, guru bimbingan karir, guru mata

pelajaran akuntansi, orang tua, dan mahasiswa akuntansi serta non-akuntansi sendiri. Sebagian besar

informan berpersepsi bahwa akuntansi adalah pekerjaan yang hanya berkutat pada angka dan hanya

duduk di ruangan sepanjang hari. Pun demikian sebagian besar informan mengungkapkan bahwa profesi

akuntan adalah membosankan, terlalu serius, tidak memiliki rasa humor, dam akuntan adalah pribadi

yang introvert. Persepsi lain yang berkembang adalah mata kuliah akuntansi itu sulit, banyak hitungan

dan rumusnya, serta karir di bidang akuntansi tidak begitu prospektif dalam 10 tahun ke depan.

Semua siswa SMA/SMK/MA dan mahasiswa yang kuliah di perguruan tinggi saat ini termasuk

generasi yang lahir tahun 2000-an atau yang dikenal dengan Generasi Z. Generasi Z memiliki banyak

kesamaan dengan generasi Y (kelahiran 1980 hingga 1996). Menurut hasil penelitian Putri (2024)

terhadap 200 orang pekerja Generasi Z menunjukkan bahwa kepribadian dan motivasi berpengaruh

signifikan terhadap produktivitas kerja Generasi Z. Secara spesifik digambarkan bahwa kepribadian yang

terbuka mendorong Generasi Z lebih mudah beradaptasi dengan perubahan dan situasi baru. Motivasi

instrinsik yang ditandai dengan keinginan untuk terlibat dalam kegiatan yang berorientasi kesenangan

juga terbukti dapat meningkatkan produktivitas kerja Generasi Z. Lebih jauh Generasi Z digambarkan

sebagai generasi yang mementingkan work life balance dan mencari karier yang kreatif, inovatif dan

menyenangkan.. Uang tidak menjadi motivator utama karena mereka bekerja untuk hidup (work for life)

bukan hidup untuk bekerja (life for work). Studi di Jepang memperlihatkan siswa di sana menempatkan

faktor intrinsik ini sebagai sangat penting, demikian pula di Australia. Sementara di Selandia Baru

menunjukkan hal yang sebaliknya. Tampaknya terdapat perbedaan pandangan mengenai hal ini,

tergantung pada budaya dan kebiasaan yang dianut di tiap negara.

Sementara faktor ekstrinsik berkaitan dengan pasar kerja, keuangan, dan pertimbangan karier.

Hasil penelitian Sahrul (2023) menunjukkan bahwa faktor ekspektasi karir berpengaruh positif dan

signifikan terhadap minat mahasiswa dalam memilih program studi akuntansi. Studi ini juga sekaligus

menunjukkan bahwa faktor persepsi dan karakteristik pribadi tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap minat mahasiswa memilih program studi akuntansi. Riset yang serupa juga ditunjukkan oleh

Mardani dan Lhutfi (2023) terhadap 134 responden yang hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa

memilih jurusan Akuntansi karena memiliki ekspektasi karir yang tinggi terutama mengharapkan gaji

yang tinggi dan peluang kerja yang luas ketika mereka lulus. Studi lain yang menggunakan Theory of

Planned Behavior memperlihatkan faktor lingkungan seperti orangtua, keluarga dan kelompok referensi

seperti profesional dapat memberikan pengaruh terhadap siswa ketika memilih akuntansi sebagai pilihan

karier. Tampaknya identifikasi penyebab minat siswa belajar akuntansi berkecenderungan menurun sudah

semakin jelas. Seharusnya tidak ada alasan yang masuk akal jika bidang ini dijauhi, hingga peminatnya

terus berkurang, karena selama bisnis terus berjalan tentu penerapan akuntansi akan selalu diperlukan.
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Menurut IDN Research Institute (2024), Generasi Z merupakan generasi digital natives yang

sangat lekat dengan penggunaan teknologi dan hal tersebut seperti sudah tertanam dalam diri mereka

sejak lahir. Generasi Z juga memiliki karakteristik yang ingin selalu terhubung dengan internet setiap saat

untuk membuat dan membagikan konten kepada orang lain yang membuat mereka sangat aktif

menggunakan media sosial. Generasi Z juga banyak menghabiskan waktu dengan teknologi dalam setiap

aktivitasnya dan menjadi masyarakat digital yang sebenarnya. Ketergantungan pada teknologi yang serba

digital inilah yang menjadi asumsi dasar bahwa Gen Z tidak menyukai berpikir sistematis namun lebih

menyukai pola berpikir praktis, realistis dan pragmatis.

Riset sejenis juga pernah dipublikasikan oleh Hadi dan Arif (2023) dalam Jurnal Pembelajaran

dan Pengembangan Matematika (PEMANTIK) dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Minat Siswa dalam Pengambilan Keputusan Memilih Jurusan Akuntansi Kelas X di SMKN Winongan”.

Faktor yang diteliti meliputi perbedaan gender, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor perbedaan

gender meliputi berbagai dimensi seperti dimensi kontrol, manfaat, penguasaan, proses pembelajaran,

partisipasi dan lain sebagainya. Faktor internal meliputi potensi diri, intelegensi, dan bakat. Sedangkan

faktor eksternal meliputi kesempatan kerja, sekolah, teman sebaya, dan keluarga.

Penelitian sejenis juga pernah dipublikasikan Mardiani dan Lhutfi (2021) dalam Jurnal

Pendidikan Akuntansi dan Keuangan dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa

dalam Pemilihan Jurusan Akuntansi (Studi Kasus pada Mahasiswa Baru di Jurusan Akuntansi Perguruan

Tinggi Kota Cimahi)”. Dalam artikel tersebut faktor-faktor yang diteliti meliputi faktor pengaruh sosial,

faktor persepsi terhadap jurusan akuntansi, dan ekspektasi terhadap karir akuntan.

Studi lainnya juga pernah dilakukan oleh Nadia dkk (2024) yang sudah dipublikasikan di Jurnal

Akuntansi, Auditing dan Investasi (JAADI) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Minat Siswa dalam Pengambilan Keputusan Memilih Program Studi Akuntansi Universitas Panca Bhakti

di Kota Pontianak”. Para peneliti mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi minat siswa

dalam pengambilan keputusan memilih Program Studi Akuntansi yakni citra program studi, biaya, faktor

lingkungan, dan tingkat kesulitan.

Berdasarkan kajian literatur artikel ilmiah yang sudah dipublikasikan di jurnal yang telah

disebutkan diatas, semakin memperkuat keyakinan peneliti bahwa menggabungkan ketiga variabel bebas

yang peneliti usulkan dalam penelitian ini merupakan variabel atau faktor yang belum pernah dilakukan

riset oleh para peneliti sebelumnya dalam sebuah model penelitian. Peneliti-peneliti sebelumnya lebih

banyak yang meneliti pengaruh faktor lainnya seperti citra program studi, biaya, faktor lingkungan,

tingkat kesulitan, kualitas pendidikan, dan ekspektasi karir terhadap minat kuliah.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh, ”Pengaruh Penggunaan Software

akuntansi, Kehadiran Program Studi Baru Berbasis Digital, dan Karakteristik Gen Z terhadap Minat

siswa kuliah pada Program Studi Akuntansi”.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Salah satu dampak digitalisasi terhadap profesi akuntansi adalah semakin banyaknya aplikasi atau

software akuntansi yang digunakan sebagai tool atau instrumen penunjang pekerjaan akuntan.
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Penggunaan software akuntansi ini telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas,

meningkatkan akurasi dan kualitas informasi, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan

standarisasi praktik organisasi untuk menghasilkan penyampaian informasi yang lebih akurat dan tepat

waktu (Anjarwati dkk, 2023).

Penggunaan software akuntansi di dunia kerja tidak dapat dilepaskan dari beberapa teori terkait

adopsi teknologi. Terdapat beberapa grand theory yang mendasari manusia menggunakan dan

memanfaatkan suatu teknologi termasuk software. Salah satu teori yang banyak digunakan adalah teori

Technology Acceptance Model (TAM). Menurut Wicaksono (2022), Technology Acceptance Model

(TAM) adalah kerangka kerja yang digunakan untuk memahami penerimaan dan penggunaan teknologi

oleh pengguna. Model ini telah terbukti berguna dalam memprediksi perilaku pengguna dan membantu

pengembang teknologi dalam merancang, mengembangkan, dan memperkenalkan produk atau layanan

baru ke pasar.

Teori Revolusi Industri 4.0

Revolusi industri 4.0 merupakan istilah dari suatu ide yang didasari adanya revolusi industri yang

ke empat kalinya. Istilah industri ini muncul di Negara Jerman tahun 2011 ketika diadakannya Hannover

Fair. Dimana negara Jerman tersebut berkepentingan besar terhadap hal ini. Dengan hal tersebut Jerman

bertujuan untuk mampu senantiasa menjadi yang terdepan dalam dunia manufaktur. Revolusi industri ini

merupakan salah satu bagian dari kebijakan rencana pembangunannya, yang mana kebijakan pembangunan

tersebut disebut dengan High-Tech Strategy 2020.

Transformasi digital yang terjadi dalam Revolusi Industri 4.0 mengubah cara kerja, proses, dan

peran yang digunakan oleh akuntan dalam organisasi. Menurut Rahmawati (2022), digitalisasi membawa

perubahan signifikan pada bidang akuntansi, mempengaruhi cara perusahaan mengelola informasi keuangan

dan memberikan dampak besar pada profesi akuntan.

Teori Generasi

Schmidt (2000) mengatakan generasi adalah sekelompok individu yang mengidentifikasi

kelompok berdasarkan pada tahun lahir, usia, lokasi, dan peristiwa dalam kehidupan kelompok individu

yang memiliki pengaruh signifikan dalam fase pertumbuhan. Dalam teori generasi (generation theory),

Codrington et al. (2004) mengemukakan generasi manusia dibedakan menjadi 5 berdasarkan tahun

kelahirannya, yaitu: generasi baby boomer lahir 1946-1964, generasi X lahir 1965- 1980, generasi Y lahir

1981-1994 dan sering disebut generasi millennial, generasi Z lahir 1995-2010 disebut juga i-Generation.

Perbedaan karakteristik yang signifikan antara generasi Z dengan generasi lain adalah penguasaan

informasi dan teknologi. Bagi generasi Z, informasi dan teknologi adalah hal yang sudah menjadi bagian

dari kehidupan, karena generasi Z lahir dimana akses terhadap informasi, khususnya internet sudah

menjadi budaya global, sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap nilai-nilai, pandangan dan tujuan

hidup.

Pengaruh Penggunaan Software Akuntansi terhadap Minat Siswa Memilih Jurusan Akuntansi

Menurut Rahmawati (2022), digitalisasi membawa perubahan signifikan pada bidang akuntansi,

memengaruhi cara perusahaan mengelola informasi keuangan dan memberikan dampak besar pada profesi

akuntan. Otomatisasi proses akuntansi dapat menghasilkan laporan keuangan dengan cepat dan akurat, serta
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mempermudah proses audit melalui pencocokan otomatis data dan deteksi anomali. Menurut Anjarwati dkk

(2023) digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja akuntansi melalui kecepatan, real time

feedback, otomatisasi proses akuntansi manajerial. Bahkan penggunaan AI memfasilitasi komputerisasi dan

otomatisasi proses akuntansi manajerial, yang selanjutnya dapat meningkatkan efisiensi. Akibatnya,

otomatisasi mengurangi kebutuhan tenaga kerja untuk pekerjaan administratif-repetitif yang dapat

menyebabkan berkurangnya jumlah pekerjaan entry level di bidang akuntansi. Perkembangan teknologi

informasi dan otomatisasi seperti artificial intelligence dan machine learning telah mengubah dunia kerja,

termasuk mengotomatisasikan banyak tugas-tugas akuntansi manual dan tentu mengurangi ketergantungan

terhadap tenaga kerja manusia.

Studi sebelumnya dari Rifana, TD dkk (2024) menunjukkan bahwa tingkat pemahaman

berpengaruh terhadap terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti sertifikasi akuntansi. Riset terakhir dari

Liangyong Xue et.al (2024) menyimpulkan bahwa penggunaan software akuntansi berpotensi menaikkan

attitude dan perceived behavioral control terhadap studi akuntansi (software dianggap berguna dan mudah),

sehingga berpengaruh positif pada minat kuliah di prodi akuntansi.

H1: Penggunaan software akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa kuliah di

Program Studi Akuntansi.

Pengaruh Keberadaan Program Studi Baru Berbasis Digital terhadap Minat Siswa Memilih

Jurusan Akuntansi

Generasi Z memiliki preferensi jurusan kuliah yang tentu dipengaruhi oleh karakteristik mereka yang

tumbuh dan berkembang di era serba digital serta berorientasi pada masalah-masalah sosial. Menurut

Setyohadi (2024), ada pergeseran fokus gen Z dalam konteks pendidikan tinggi, yaitu pragmatis sekaligus

fleksibel. Lebih lanjut Harsiwi (2021) menjelaskan bahwa beberapa program studi dengan keketatan yang

tinggi menunjukkan tingginya minat calon mahasiswa yang saat ini didominasi oleh generasi Z yang

mempunyai karakter berbeda dibandingkan generasi-generasi sebelumnya. Jenkins (2017) menyatakan

generasi Z memiliki harapan, preferensi, dan perspektif kerja yang berbeda, cenderung lebih beragam dan

memberi pengaruh pada budaya dan sikap masyarakat pada umumnya. Menurut Harsiwi (2021), beberapa

jurusan yang menjadi favorit Generasi Z antara lain: (1) Teknologi Informasi dan Komputer, (2) Kesehatan

dan Kedokteran, (3) Bisnis dan Manajemen, (4) Desain dan Kreativitas, (5) Pendidikan.

Penelitian dari Tettamanzi, et.al (2023) menunjukkan bahwa kehadiran prodi berbasis digital dapat

meningkatkan program attractiveness dan kesesuaian tujuan karier (signal prospek kerja digital), sehingga

berpengaruh positif pada minat.

H2: Keberadaan Program Studi Baru Berbasis Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

siswa kuliah di Program Studi Akuntansi.

Pengaruh Karakteristik Generasi Z terhadap Minat Siswa Memilih Jurusan Akuntansi

Menurut Harsiwi (2021) dan Setyohadi (2024), Generasi Z memiliki preferensi yang berbeda

dalam hal pemilihan jurusan atau program studi di perguruan tinggi. Tidaklah mengherankan jika terjadi

pergeseran minat terhadap suatu bidang ilmu terjadi pada generasi Z ini. Dalam beberapa tahun terakhir ini

preferensi terhadap bidang ilmu dengan kekhasan tertentu karena sangat aplikatif di dunia karier meningkat
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dengan tajam. Hal ini sejalan dengan karakter generasi Z yang sangat realistis dalam memandang disrupsi

kehidupan manusia akhir-akhir ini. Generasi Z dinilai menyukai hal-hal baru yang menantang dan semakin

kritis dalam menentukan preferensi bidang ilmu. Secara umum bidang ilmu yang berkaitan dengan

pemenuhan kebutuhan era pasca modernisme (post modern) menjadi program studi yang diminati karena

lebih kekinian sesuai perkembangan zaman.

Menurut Chardonnens (2025), Karakteristik Gen Z (digital native) yang belajar berbasis teknologi,

nilai fleksibilitas berpotensi memperkuat attitude dan fit terhadap program studi akuntansi yang

modern/digital berpengaruh positif pada minat.

H3 : Karakteristik Generasi Z berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa kuliah di Program

Studi Akuntansi.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan

survei (kuisioner). Variabel independen meliputi penggunaan software akuntansi (X1), keberadaan prodi

baru berbasis digital (X2), dan karakteristik Generasi Z (X3). Variabel dependen adalah minat siswa

memilih Program Studi Akuntansi (Y).

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Tasikmalaya. Penentuan jumlah

sampel mengacu pada prinsip Sample Size Determination for PLS-SEM, dengan mempertimbangkan

jumlah jalur struktural, kekuatan statistik (power), serta ukuran efek (effect size). Pemilihan teknik ini

didasarkan pada kebutuhan penelitian untuk mendapatkan responden yang memiliki karakteristik Gen Z,

yaitu siswa SMA Negeri yang merupakan digital natives. Pengumpulan data dilakukan secara primer

melalui penyebaran kuesioner secara daring (online questionnaire) guna menyesuaikan dengan

karakteristik responden sebagai digital natives yang memiliki aksesibilitas tinggi terhadap perangkat

digital. Meskipun kuesioner didistribusikan kepada 4.319 siswa, jumlah sampel akhir yang dianalisis

adalah 856 siswa, berdasarkan total kuesioner yang memberi respon jawaban.

Instrumen disusun berdasarkan indikator teoritis yang diukur dengan skala Likert 1–5. Uji

validitas menunjukkan seluruh butir memiliki korelasi > 0,30, sedangkan uji reliabilitas menunjukkan

Cronbach’s Alpha > 0,70 pada semua variabel. Data dianalisis menggunakan SEM-PLS dengan

SmartPLS 4. SEM-PLS digunalan untuk menguji hubungan struktural antar konstruk serta mengevaluasi

daya prediktif dari model penelitian yang diajukan dan dipilih karena model penelitian melibatkan

konstruk laten dengan banyak indikator,tujuan penelitian bersifat prediktif, dan tidak menuntut asumsi

normalitas multivariat yang ketat dan mampu mengevaluasi model pengukuran dan struktural secara

simultan.

Pengujian meliputi:

 Outer model: loading factor, AVE, Composite Reliability, HTMT

 Inner model: R², f², Q², VIF, dan uji hipotesis melalui path coefficient
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HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Karakteristik Responden

Pada analisis ini, data responden dijelaskan melalui tabel tunggal. Data responden dalam

penelitian ini dibutuhkan untuk mengetahui latar belakang responden yang dapat dijadikan masukan

untuk menjelaskan hasil yang diperoleh dari penelitian. Analisis deskriptif data responden ini terdiri atas

enam tabel tunggal dengan data sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. Dapat diketahui

mayoritas responden adalah perempuan yaitu sebanyak 549 orang atau (64,14%). Sedangkan sisanya

adalah responden laki-laki yaitu sebanyak 307 orang atau (35,86%).

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan karakteristik responden berdasarkan umur. Dapat diketahui mayoritas

responden berumur 17 tahun yaitu sebanyak 473 orang atau (55,26%). Sedangkan minoritasnya adalah

responden yang berumur 15 tahun yaitu sebanyak 4 orang atau (0,47%).

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan karakteristik responden berdasarkan alamat tinggal. Dapat diketahui

mayoritas responden alamat tinggalnya di Kota Tasikmalaya yaitu sebanyak 742 orang atau (86,68%).

Sedangkan minoritasnya adalah responden yang alamat tinggalnya di Kabupaten Garut dan Nanggela

yaitu masing-masing sebanyak 1 orang atau (0,12%).

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan karakteristik responden berdasarkan kelas. Dapat diketahui mayoritas

responden berasal dari kelas MIPA yaitu sebanyak 321 orang atau (37,50%). Sedangkan minoritasnya

adalah responden yang berasal dari kelas XI-B1 yaitu sebanyak 8 orang atau (0,93%).

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan karakteristik responden berdasarkan Penghasilan Orang Tua/Wali.

Dapat diketahui mayoritas responden yang penghasilan orang tuanya < 3 juta/bulan yaitu sebanyak 559

orang atau (65,30%). Sedangkan minoritasnya adalah responden yang penghasilan orang tuanya > 10

juta/bulan yaitu sebanyak 26 orang atau (3,04%).

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak pernah mengetahui/mendengar

bahwa saat ini ada software/aplikasi akuntansi yang dapat digunakan untuk membantu pengelolaan

keuangan sebuah perusahaan/organisasi yaitu sebanyak 650 orang atau (75,93%). Sedangkan sisanya

adalah responden yang menjawab pernah yaitu sebanyak 206 orang atau (24,07%).

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Penggunaan Software Akuntansi

Pada variabel Penggunaan Software Akuntansi dengan jumlah 6 item pernyataan. dapat

diketahui rata-rata tanggapan responden mengenai variabel Penggunaan Software Akuntansi. Dapat

diketahui secara keseluruhan skor total sebesar 17.798, dan nilai rata-rata tanggapan responden mengenai

variabel Penggunaan Software Akuntansi yaitu sebesar 3,47 termasuk dalam kategori baik.

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Keberadaan Program Studi Baru Berbasis Digital

Pada variabel Keberadaan Program Studi Baru Berbasis Digital dengan jumlah 4 item

pernyataan. Dapat diketahui rata-rata tanggapan responden mengenai variabel Keberadaan Program Studi

Baru Berbasis Digital secara keseluruhan skor total sebesar 11.153, dan nilai rata-rata tanggapan

responden mengenai variabel Keberadaan Program Studi Baru Berbasis Digital yaitu sebesar 3,26

termasuk dalam kategori cukup baik.
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Tanggapan Responden Mengenai Variabel Karakteristik Generasi Z

Pada variabel Karakteristik Generasi Z dengan jumlah 10 item pernyataan. Dapat diketahui rata-

rata tanggapan responden mengenai variabel Karakteristik Generasi Z secara keseluruhan skor total

sebesar 31.114, dan nilai rata-rata tanggapan responden mengenai variabel Karakteristik Generasi Z yaitu

sebesar 3,63 termasuk dalam kategori cukup baik.

Pengujian Outer Model (Model Pengukuran)

Convergent Validity

Berdasarkan hasil pengujian model, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa seluruh manifest

(variabel teramati) memiliki nilai loading factor lebih besar dari 0,7. Sehingga model SEM-PLS

dikatakan memiliki validitas konstruk yang baik. Pada tabel 7 menunjukkan nilai loading factor secara

detail pada model.

Nilai loading factor untuk setiap konstruk dari masing-masing variabel. Berdasarkan tabel

tersebut dapat dilihat bahwa seluruh loading factor bernilai lebih dari 0,7, sehingga dapat disimpulkan

bahwa berdasarkan setiap konstruk dalam penelitian memiliki validitas yang baik. Selanjutnya akan

dilakukan pengujian average variance extracted (AVE) untuk lebih memperkuat hasil dari convergent

validity dengan kriteria apabila nilai AVE > 0.5 (Hair et al, 2019), maka konstruk yang digunakan dalam

penelitian adalah valid.

Berdasarkan hasil uji fornell-larcker criterion pada tabel 8, bahwa nilai square root AVE pada

seluruh variabel lebih besar daripada nilai korelasi dengan variabel lainnya yang menunjukkan

persyaratan nilai discriminant validity terpenuhi atau baik.

Uji Discriminant Validity

Discriminant Validity dapat dilihat dari nilai cross loading. Fornell and Larcker (1981) dalam

Ghozali (2014) menyatakan nilai korelasi indikator terhadap konstruknya harus lebih besar dibandingkan

nilai korelasi antara indikator dengan konstruk lainnya.

Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui bahwa seluruh indikator memiliki korelasi yang tinggi terhadap

konstruknya dibandingkan dengan konstruk yang lain. Dapat disimpulkan bahwa model penelitian

memiliki validitas diskriminan yang baik pada discriminant validity cross loading.

Uji Reliability

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability untuk mengetahui baik tidaknya reliabilitas

konstruk. Masing-masing konstruk dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach’s Alpha dan Composite

Reliability yang lebih besar dari 0,7 (Hair et al, 2017) dapat dikatakan reliabel.

Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa seluruh konstruk laten memiliki nilai cronbach’s

alpha lebih dari 0.7. Hal tersebut mengindikasikan bahwa konstruk laten memiliki reliability yang baik.

Selain itu pada nilai composite reliability seluruh konstruk laten juga memiliki nilai yang lebih besar dari

0.70. Berdasarkan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability yang diperoleh, menunjukkan bahwa

model memiliki reliabilitas yang baik.
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Uji Kolinearitas Model

Uji Kolinearitas Model Nilai yang digunakan untuk uji kolinearitas model yaitu melihat nilai

Variance Inflation Factor (VIF) Hair et.al (2014) dan Garson (2016). Jika nilai VIF lebih dari 5,00, maka

terjadi masalah pada kolinearitas. Jika nilai VIF kurang dari 5,00, maka tidak ada masalah pada

kolinearitas (Hair et.al (2014). Pada tabel 11, menunjukkan bahwa nilai VIF seluruh variabel kurang dari

5,00, maka diketahui bahwa terjadi kolinearitas mata model penelitian.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi inner model merupakan analisa hasil hubungan antar konstruk. Pengujian inner model

terdiri dari R square, f square, Q-square predictive relevance, dan uji hipotesis.

R-Square (R2)

Selanjutnya, berdasarkan hasil pengujian dengan SmartPLS 4, diperoleh hasil R Square sebagai

berikut. Menurut Chin (1998) dalam Yamin and Kurniawan (2011:21), R Square dengan nilai 0.67

menunjukan model kuat, nilai 0.33 menunjukan model moderate dan nilai 0.19 menunjukan model lemah.

Berdasarkan hasil tabel 12, dapat dilihat R-Square untuk variabel Minat Siswa Kuliah di Jurusan

Akuntansi sebesar 0,603 yang berarti bahwa Penggunaan Software Akuntansi, Keberadaan Program Studi

Baru Berbasis Digital, dan Karakteristik Generasi Z mampu menjelaskan Minat Siswa Kuliah di Jurusan

Akuntansi sebesar 60,3%, sedangkan sisanya sebesar 39,7% merupakan pengaruh dari faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

f-Square (f2)

Selanjutnya adalah melihat nilai f Square. Nilai f Square sebesar 0.02 menunjukan rating kecil,

Effect Size 0.15 menunjukan rating menengah dan Effect Size 0.35 menunjukan rating besar (Cohen,

1988). Berdasarkan hasil pengujian dengan SmartPLS 4 pada tabel 13, diperoleh hasil F Square variabel

Karakteristik Generasi Z (X3) merupakan faktor yang paling berpengaruh secara substantif terhadap

minat siswa memilih jurusan Akuntansi dengan kategori pengaruh Medium/Sedang. Sementara itu,

variabel Penggunaan Software Akuntansi (X1) dan Keberadaan Program Studi Baru (X2) memiliki

pengaruh yang cenderung kecil dalam membentuk minat Siswa Kuliah di Jurusan Akuntansi.

Predictive Relevance (Q2)

Pengujian Q-square digunakan untuk mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan

oleh model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-square lebih bedar dari 0 (nol) menunjukkan bahwa

model mempunyai nilai predictive relevance, sedangkan Q-square kurang dari 0 (nol) menunjukkan

bahwa model kurang memiliki predictive relevance (Cohen, 1988). Nilai Q-square yang diperoleh

dengan menggunakan nilai R2 pada tabel 14, diperoleh hasil nilai Q square lebih besar dari 0, hal ini

berarti nilai-nilai yang diobservasi sudah direkonstruksi dengan baik sehingga model mempunyai

relevansi prediktif. Hal ini berarti terdapat 0,363 atau 36,3% pengaruh relatif model struktural terhadap

pengukuran observasi untuk variabel laten endogen, dan sebanyak 63,7% merupakan galat model.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan nilai path coefficient, t-value,

dan p-value. Untuk menilai signifikansi dan prediksi dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai
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path coefficient dan t-value (Kock, N. 2016). Menurut Kock, N (2016) menilai prediksi dan signifikansi

dalam pengujian hipotesis dapat dilihat p-value.

Menurut Kock, N. (2016), dengan tingkat kepercayaa 95% (alpha 5%), two tailed, diperoleh nilai t-tabel

sebagai berikut:

1. Jika nilai t-statistik ≥ 1,96 (digunakan untuk pengaruh langsung), maka H0 ditolak dan H1 diterima.

2. Jika nilai t-statistik < 1,96 (digunakan untuk pengaruh langsung), maka H0 diterima dan H1 ditolak.

Rekapitulasi hasil uji hipotesis pada tabel 15 koefisien jalur penggunaan software akuntansi terhadap

minat siswa kuliah sebesar 0,205. Hal ini menunjukkan bahwa arah pengaruh penggunaan software

akuntansi terhadap minat siswa kuliah adalah positif atau searah, artinya semakin baik penggunaan

software akuntansi maka minat siswa kuliah di Program Studi Akuntansi akan semakin tinggi. Pengaruh

penggunaan software akuntansi terhadap minat siswa kuliah adalah signifikan, dengan nilai t-statistik

sebesar 4,717 lebih besar dari t table atau 4,717 > 1,96, serta nilai p value sebesar 0,000 lebih kecil dari

alpha 5% atau 0,000 < 0,05, maka dengan demikian maka H1 diterima yang berarti bahwa penggunaan

software akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa kuliah di Program Studi

Akuntansi.

Hasil perhitungan menunjukkan koefisien jalur keberadaan program studi baru berbasis digital

terhadap minat siswa kuliah sebesar 0,107. Hal ini menunjukkan bahwa arah pengaruh keberadaan

program studi baru berbasis digital terhadap minat siswa kuliah adalah positif atau searah, artinya

semakin baik keberadaan program studi baru berbasis digital maka minat siswa kuliah di Program Studi

Akuntansi akan semakin tinggi. Pengaruh keberadaan program studi baru berbasis digital terhadap minat

siswa kuliah adalah signifikan, dengan nilai t-statistik sebesar 2,523 lebih besar dari t table atau 2,523 >

1,96, serta nilai p value sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 5% atau 0,000 < 0,05, maka dengan demikian

maka H2 diterima yang berarti bahwa keberadaan program studi baru berbasis digital berpengaruh positif

dan signifikan terhadap minat siswa kuliah di Program Studi Akuntansi.

Hasil perhitungan menunjukkan koefisien jalur karakteristik generasi Z terhadap minat siswa

kuliah sebesar 0,530. Hal ini menunjukkan bahwa arah pengaruh karakteristik generasi Z terhadap minat

siswa kuliah adalah positif atau searah, artinya semakin baik karakteristik generasi Z maka minat siswa

kuliah di Program Studi Akuntansi akan semakin tinggi. Pengaruh karakteristik generasi Z terhadap minat

siswa kuliah adalah signifikan, dengan nilai t-statistik sebesar 14,630 lebih besar dari t table atau

14,630 > 1,96, serta nilai p value sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 5% atau 0,000 < 0,05, maka dengan

demikian maka H3 diterima yang berarti bahwa karakteristik generasi Z berpengaruh positif dan

signifikan terhadap minat siswa kuliah di Program Studi Akuntansi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan software akuntansi memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap minat siswa untuk melanjutkan studi pada Program Studi Akuntansi.

Temuan bahwa penggunaan software akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

minat siswa selaras kuat dengan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang menekankan

bahwa dua faktor inti yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use, sangat menentukan intensi

seseorang dalam mengadopsi suatu teknologi (Davis,1989). Dalam konteks ini, siswa yang menilai
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software akuntansi mempermudah pekerjaan dan meningkatkan efisiensi akan lebih terdorong untuk

memilih jurusan akuntansi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan persepsi

teknologi berkontribusi positif terhadap minat akademik.

Ketika penggunaan software akuntansi dipandang memberikan keunggulan kompetitif pada

profesi akuntan, minat untuk memilih Program Studi Akuntansi meningkat. Hal ini terlihat terutama pada

pernyataan siswa yang menilai bahwa software akuntansi sangat membantu proses pengambilan

keputusan bisnis dimana sebuah kemampuan yang dihargai di dunia kerja modern.

Penelitian Putri & Andini (2023) menegaskan bahwa pelatihan software akuntansi pada siswa

SMA/SMK secara signifikan meningkatkan minat mereka terhadap akuntansi, karena siswa merasa

profesi akuntan tidak lagi dianggap membosankan. Melainkan suatu profesi yang berbasis teknologi dan

analitik. Temuan ini identik dengan karakter responden, meskipun 75,93% siswa belum pernah

mendengar software akuntansi, mereka tetap memberikan penilaian positif ketika diperkenalkan dengan

konsep dan manfaatnya.

Studi oleh Kewalramani et al. (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa generasi Z lebih tertarik

pada jurusan yang memberikan paparan terhadap teknologi dan peluang karier digital. Karena software

akuntansi merupakan bagian utama dari transformasi profesi akuntan di era 4.0, maka orientasi teknologi

inilah yang membuat akuntansi tetap relevan dan kompetitif di antara pilihan jurusan lain.

The International Federation of Accountants (IFAC,2021) menegaskan bahwa kemampuan

mengoperasikan software akuntansi merupakan kompetensi inti dalam kurikulum akuntansi masa depan.

Institusi pendidikan yang mengintegrasikan software modern dalam kurikulumnya terbukti lebih diminati

calon mahasiswa dibandingkan perguruan tinggi yang masih menekankan metode konvensional. Dengan

demikian, temuan dalam penelitian ini mendukung rekomendasi IFAC bahwa adopsi teknologi adalah

kunci meningkatkan minat mahasiswa.

Sebagian besar siswa dalam penelitian ini belum memiliki pengetahuan memadai tentang

software akuntansi, namun mereka menilai software akuntansi merupakan teknologi yang dapat

meningkatkan efisiensi, mengurangi kesalahan manusia dan membantu proses pengambilan keputusan.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang menegaskan bahwa

penggunaan software akuntansi memperkuat minat siswa memilih Program Studi Akuntansi

menghasilkan persepsi positif mengenai relevansi, modernitas, dan prospek karier bidang akuntansi.

Dengan integrasi teknologi dalam kurikulum dan strategi pembelajaran, akuntansi diposisikan bukan

hanya sebagai jurusan konvensional, tetapi sebagai bidang profesional yang unggul dan berorientasi

digital, sebuah karakteristik yang sangat disukai oleh Generasi Z.

Pengaruh Keberadaan Program Studi Berbasis Digital Terhadap Minat Siswa Kuliah di Program

Studi Akuntansi

Keberadaan program studi berbasis digital memiliki pengaruh positif dan signifikan namun

relatif kecil terhadap minat siswa memilih Program Studi Akuntansi. Keberadaan program studi digital

seperti Bisnis Digital, Sistem Informasi, atau Desain Komunikasi Visual memengaruhi preferensi

akademik siswa, tetapi bukan merupakan faktor penentu utama.
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Pengaruh keberadaan program studi baru berbasis digital terhadap minat siswa memilih Program

Studi Akuntansi dapat dijelaskan melalui teori Revolusi Industri 4.0, kehadiran program studi baru

berbasis digital didefinisikan sebagai suatu fenomena yang dipandang sebagai respon strategis dunia

pendidikan terhadap disrupsi teknologi yang mengubah fundamental cara kerja akuntan. Program studi

berbasis digital berfungsi sebagai jembatan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki literasi data dan

teknologi, sesuai dengan tuntutan industri yang kini berbasis pada Artificial Intelligence, Big Data, dan

Cloud Computing. Program studi baru berbasis digital dianggap lebih selaras dengan perkembangan

teknologi dan peluang karier masa depan, maka keberadaan jurusan tersebut dapat memengaruhi minat

siswa terhadap akuntansi, walaupun berdasarkan penelitian ini pengaruhnya tidak kuat.

Studi Putri & Sari (2022) menemukan bahwa siswa generasi Z lebih menyukai jurusan yang

memberikan ruang kreativitas, fleksibilitas belajar dan peluang karier digital. Jurusan seperti Bisnis

Digital dan Informatika dianggap lebih sesuai dengan karakter generasi digital native. Temuan ini

mendukung hasil penelitian bahwa keberadaan program studi berbasis digital memang berpengaruh

terhadap minat siswa memilih jurusan lain, termasuk akuntansi.

Laporan IFAC (2021) juga mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa profesi akuntan

masa depan adalah profesi digital. Dengan demikian, keberadaan program studi digital seharusnya tidak

dianggap sebagai ancaman bagi akuntansi, melainkan sebagai katalis yang mendorong modernisasi

kurikulum akuntansi. Hal ini selaras dengan hasil penelitian ini, dimana siswa tertarik pada prodi berbasis

digital, tetapi tetap melihat akuntansi sebagai jurusan yang relevan jika diintegrasikan dengan konsep

digitalisasi.

Studi internasional oleh Deloitte (2022) menunjukkan bahwa walaupun jurusan digital

meningkat populer, minat terhadap akuntansi tetap stabil ketika universitas mampu memasarkan

akuntansi sebagai profesi strategis berbasis data.

Temuan ini juga menegaskan bahwa Program Studi Akuntansi perlu melakukan reposisi

branding bukan berkompetisi secara langsung dengan prodi digital. Perguruan tinggi dapat

mengintegrasikan mata kuliah seperti Digital Auditing, Data Visualization for Accounting, atau

Blockchain Accounting agar akuntansi terlihat lebih modern dan tidak kalah inovatif dibandingkan prodi

digital lainnya. Pendekatan ini sejalan dengan tren kurikulum global di Amerika, Eropa, dan Asia (IFAC,

2022).

Pengaruh Karakteristik Generasi Z Terhadap Minat Siswa Kuliah di Program Studi Akuntansi

Karakteristik Generasi Z memiliki pengaruh positif dan signifikan terbesar terhadap minat siswa

memilih Program Studi Akuntansi sangat sesuai dengan Teori Generasi yang menyatakan bahwa setiap

generasi memiliki nilai, preferensi, dan orientasi perilaku yang dibentuk oleh kondisi sosial dan teknologi

pada masa mereka tumbuh (Dimock, 2019; Francis & Hoefel, 2020). Generasi Z yang lahir pada rentang

1997-2012, merupakan generasi digital native yang sangat dekat dengan teknologi, kreativitas, kecepatan

informasi, dan kebutuhan akan fleksibilitas. Faktor-faktor inilah yang membentuk cara mereka

memandang jurusan dan karier.
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Generasi Z memiliki karakteristik yang unik yaitu mandiri, entrepreneurial, berbasis teknologi,

menginginkan pekerjaan yang bermakna (meaningful work) dan menuntut work life balance. Studi

Deloitte (2021) menegaskan bahwa 70% Gen Z memilih jurusan yang dapat memberikan peluang karier

modern dan fleksibel. Ketika Program Studi Akuntansi dipersepsikan mampu memenuhi kebutuhan

tersebut misalnya melalui bidang data analytics, audit berbasis AI, atau financial technology, minat

mereka untuk memilih akuntansi meningkat signifikan.

Temuan penelitian ini juga selaras dengan riset Nguyen (2023), yang menyatakan bahwa Gen Z

menyukai bidang studi yang memberikan pengalaman kreatif, ruang soft skills, dan potensi self

development. Jika universitas dapat menampilkan akuntansi sebagai bidang yang dinamis dan tidak

monoton misalnya melalui materi digital accounting, blockchain, forensic accounting, atau financial

modeling maka akuntansi menjadi lebih kompetitif dibanding jurusan lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai Pengaruh Penggunaan Software

Akuntansi, Keberadaan Program Studi Baru Berbasis Digital dan Karakteristik Generasi Z terhadap Minat

Siswa Kuliah di Program Studi Akuntansi maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan software

akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa kuliah di Program Studi Akuntansi.

Artinya semakin baik persepsi pengalaman siswa kelas XI SMA Negeri di kota Tasikmalaya terhadap

penggunaan software akuntansi seperti kemudahan dan efisiensinya maka akan semakin tinggi minat

mereka untuk memilih kuliah di jurusan program studi Akuntansi. Keberadaan program studi baru

berbasis digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa kuliah di Program Studi

Akuntansi. Artinya keberadaan program studi berbasis digital yang baru bagi siswa kelas XI SMA

Negeri di Kota Tasikmalaya tidak dianggap ancaman atau pesaing selama program studi akuntansi

mampu bersinergi dengan teknologi, sehingga minat siswa untuk mendaftar ke jurusan akuntansi tetap

tinggi atau bahkan meningkat. Dan karakteristik Gen Z berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

siswa kuliah di Program studi Akuntansi. Artinya karakteristik Generasi Z seperti orientasi pada teknologi,

prospek kerja masa depan, kesesuaian dengan minat dan passion, fleksibilitas karier, serta keseimbangan

kehidupan kerja memiliki pengaruh terhadap pembentukan minat siswa kelas XI SMA Negeri di Kota

Tasikmalaya.

Program Studi Akuntansi disarankan untuk mengintegrasikan software akuntansi dan teknologi

digital secara eksplisit dalam kurikulum, baik melalui mata kuliah inti (misalnya Accounting Information

Systems, Digital Accounting, ERP for Accounting, dan Data Analytics for Business) maupun melalui

praktik laboratorium berbasis aplikasi nyata yang digunakan dalam industri. Kurikulum akuntansi perlu

diarahkan pada pendekatan outcome based education (OBE) yang menekankan penguasaan kompetensi

digital, analitis, dan strategis, sehingga lulusan dipersepsikan relevan dengan kebutuhan dunia kerja masa

depan. Metode pembelajaran disarankan menggunakan project based learning, case based learning, dan

simulasi bisnis digital agar akuntansi tidak dipersepsikan monoton, tetapi dinamis dan aplikatif sesuai

karakter Generasi Z. Bagi perguruan tinggi disarankan melakukan reposisi citra (rebranding) Program

Studi Akuntansi sebagai bidang keilmuan strategis berbasis teknologi, data, dan pengambilan keputusan

bisnis, bukan semata-mata sebagai bidang pencatatan transaksi keuangan. Untuk Sekolah Menengah



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 1, 2026

Submitted : 22/11/2025 |Accepted : 23/12/2025 |Published : 24/02/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 968

disarankan memberikan literasi awal mengenai profesi akuntansi digital, termasuk pengenalan software

akuntansi dan gambaran karier akuntan masa depan, agar persepsi siswa terbentuk secara positif sejak

dini. Dan untuk peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi

mempengaruhi minat siswa dengan menggunakan pendekatan longitudinal atau mixed methods dan

melakukan replikasi penelitian pada wilayah, jenis sekolah, atau jenjang pendidikan yang berbeda untuk

meningkatkan generalisasi dan memperkaya kajian dalam bidang pendidikan akuntansi.

Etika Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian sosial. Partisipasi

responden bersifat sukarela, dengan penjelasan awal mengenai tujuan penelitian. Identitas responden

dijaga anonimitasnya, dan seluruh data digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik serta

dijamin kerahasiaannya.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Grafik 1. Trend Jumlah Program Studi Akuntansi di berbagai perguruan tinggi swasta di Jawa Barat
Sumber: PDDikti (Juli 2023)

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

Laki-laki 307 35,86%
Perempuan 549 64,14%

Jumlah 856 100%
Sumber: Pengolahan Data (2025)

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Frekuensi Persentase

15 Tahun 4 0,47%
16 Tahun 117 13,67%
17 Tahun 473 55,26%
18 Tahun 253 29,56%
19 Tahun 9 1,05%

Jumlah 856 100%
Sumber: Pengolahan Data (2025)

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Alamat Tinggal
Alamat Tinggal Frekuensi Persentase

Kabupaten Ciamis 27 3,15%
Kabupaten Garut 1 0,12%
Kabupaten Tasikmalaya 85 9,93%
Kota Tasikmalaya 742 86,68%
Nanggela 1 0,12%

Jumlah 856 100%
Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas

Kelas Frekuensi Persentase
XI-A1 15 1,75%
XI-A2 31 3,62%
XI-A3 17 1,99%
XI-B1 8 0,93%
XI-B2 15 1,75%
XI-C1 32 3,74%
XI-C2 33 3,86%
XI-C3 24 2,80%
XI-D1 12 1,40%
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XI-D2 25 2,92%
XI-E1 26 3,04%
XI-E2 21 2,45%
MIPA 321 37,50%
Sosial Humaniora 276 32,24%

Jumlah 856 100%
Sumber: Pengolahan Data (2025)

Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Orang Tua/Wali
Penghasilan Orang Tua/Wali Frekuensi Persentase

< 3 juta/bulan 559 65,30%
3 – 5 juta/bulan 186 21,73%
5,1 – 10 juta/bulan 85 9,93%
> 10 juta/bulan 26 3,04%

Jumlah 856 100%
Sumber: Pengolahan Data (2025)

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Pertanyaan “apakah pernah mengetahui/mendengar bahwa
saat ini ada software/aplikasi akuntansi yang dapat digunakan untuk membantu pengelolaan keuangan

sebuah perusahaan/organisasi?”
Apakah pernah mengetahui/mendengar bahwa saat ini ada
software/aplikasi akuntansi yang dapat digunakan untuk

membantu pengelolaan keuangan sebuah perusahaan/organisasi?
Frekuensi Persentase

Ya, pernah 206 24,07%
Tidak pernah 650 75,93%

Jumlah 856 100%
Sumber: Pengolahan Data (2025)

Tabel 7. Nilai Loading Factor

Konstruk
Loadin
g

Factor

R
kritis

Kriteria (Loading
Factor > 0,7)

X1.1 <- Penggunaan Software _Akuntansi (X1) 0,741 0,7 Valid
X1.2 <- Penggunaan Software _Akuntansi (X1) 0,717 0,7 Valid
X1.3 <- Penggunaan Software _Akuntansi (X1) 0,755 0,7 Valid
X1.4 <- Penggunaan Software _Akuntansi (X1) 0,724 0,7 Valid
X1.5 <- Penggunaan Software _Akuntansi (X1) 0,711 0,7 Valid
X2.1 <- Keberadaan Program Studi _Baru Berbasis Digital
(X2) 0,739

0,7
Valid

X2.2 <- Keberadaan Program Studi _Baru Berbasis Digital
(X2) 0,845

0,7
Valid

X2.3 <- Keberadaan Program Studi _Baru Berbasis Digital
(X2) 0,884

0,7
Valid

X2.4 <- Keberadaan Program Studi _Baru Berbasis Digital
(X2) 0,837

0,7
Valid

X3.1 <- Karakteristik _Generasi Z (X3) 0,709 0,7 Valid
X3.10 <- Karakteristik _Generasi Z (X3) 0,746 0,7 Valid
X3.2 <- Karakteristik _Generasi Z (X3) 0,713 0,7 Valid
X3.3 <- Karakteristik _Generasi Z (X3) 0,702 0,7 Valid
X3.4 <- Karakteristik _Generasi Z (X3) 0,714 0,7 Valid
X3.5 <- Karakteristik _Generasi Z (X3) 0,753 0,7 Valid
X3.6 <- Karakteristik _Generasi Z (X3) 0,807 0,7 Valid
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Konstruk
Loadin
g

Factor

R
kritis

Kriteria (Loading
Factor > 0,7)

X3.7 <- Karakteristik _Generasi Z (X3) 0,826 0,7 Valid
X3.8 <- Karakteristik _Generasi Z (X3) 0,778 0,7 Valid
X3.9 <- Karakteristik _Generasi Z (X3) 0,839 0,7 Valid
Y1 <- Minat Siswa Kuliah di _Jurusan Akuntansi (Y) 0,779 0,7 Valid
Y2 <- Minat Siswa Kuliah di _Jurusan Akuntansi (Y) 0,711 0,7 Valid
Y3 <- Minat Siswa Kuliah di _Jurusan Akuntansi (Y) 0,803 0,7 Valid
Y4 <- Minat Siswa Kuliah di _Jurusan Akuntansi (Y) 0,820 0,7 Valid
Y5 <- Minat Siswa Kuliah di _Jurusan Akuntansi (Y) 0,835 0,7 Valid

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Tabel 8 Nilai Average Variance Extracted

Laten Average Variance
Extracted (AVE)

R
kritis

Kriteria
(AVE > 0.5)

Penggunaan Software Akuntansi (X1) 0,533 0,5 Valid
Keberadaan Program Studi Baru Berbasis
Digital (X2) 0,686 0,5 Valid
Karakteristik Generasi Z (X3) 0,578 0,5 Valid
Minat Siswa Kuliah di Jurusan Akuntansi (Y) 0,625 0,5 Valid

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Tabel 9. Nilai Uji Validitas Dikriminan Cross Loading
Penggunaan
Software
Akuntansi
(X1)

Keberadaan
Program Studi Baru
Berbasis Digital

(X2)

Karakteristik
Generasi Z

(X3)

Minat Siswa
Kuliah di Jurusan
Akuntansi (Y)

X1.1 0,741 0,516 0,501 0,507
X1.2 0,717 0,511 0,445 0,423
X1.3 0,755 0,563 0,480 0,472
X1.4 0,724 0,500 0,669 0,536
X1.5 0,711 0,512 0,584 0,510
X2.1 0,587 0,739 0,527 0,451
X2.2 0,579 0,845 0,549 0,497
X2.3 0,647 0,884 0,625 0,562
X2.4 0,544 0,837 0,476 0,481
X3.1 0,616 0,665 0,709 0,598
X3.10 0,548 0,452 0,746 0,600
X3.2 0,627 0,639 0,713 0,628
X3.3 0,629 0,695 0,702 0,576
X3.4 0,526 0,432 0,714 0,511
X3.5 0,504 0,345 0,753 0,502
X3.6 0,532 0,423 0,807 0,583
X3.7 0,571 0,475 0,826 0,564
X3.8 0,487 0,366 0,778 0,524
X3.9 0,564 0,461 0,839 0,601
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Y1 0,584 0,469 0,741 0,779
Y2 0,463 0,448 0,405 0,711
Y3 0,513 0,479 0,485 0,803
Y4 0,542 0,452 0,623 0,820
Y5 0,545 0,538 0,641 0,835

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Tabel 10. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Latent Cronbach's
Alpha

Composite
Reliability

Penggunaan Software Akuntansi (X1) 0,781 0,851
Keberadaan Program Studi Baru Berbasis Digital (X2) 0,846 0,897
Karakteristik Generasi Z (X3) 0,918 0,932
Minat Siswa Kuliah di Jurusan Akuntansi (Y) 0,851 0,893

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Tabel 11. Nilai Variance Inflation Factor (VIF)
VIF

X1.1 1,703
X1.2 1,756
X1.3 1,738
X1.4 1,714
X1.5 1,679
X2.1 1,490
X2.2 2,055
X2.3 2,446
X2.4 2,113
X3.1 2,002
X3.10 2,066
X3.2 2,330
X3.3 2,312
X3.4 1,831
X3.5 2,460
X3.6 2,820
X3.7 3,134
X3.8 2,665
X3.9 3,240
Y1 1,658
Y2 2,468
Y3 2,951
Y4 2,076
Y5 2,150

Sumber: Pengolahan Data (2025)
Tabel 12. Hasil Nilai R Square

R Square Kuat Hubungan
Minat Siswa Kuliah di Jurusan Akuntansi (Y) 0,603 Moderat

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Tabel 13. Hasil Nilai f Square
Minat Siswa Kuliah di
Jurusan Akuntansi (Y)

Penggunaan Software Akuntansi (X1) 0,038
Keberadaan Program Studi Baru Berbasis Digital (X2) 0,013
Karakteristik Generasi Z (X3) 0,293

Sumber: Pengolahan Data (2025)
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Tabel 14. Nilai Q2 Predictive Relevance
SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO)

Penggunaan Software Akuntansi (X1) 4280,000 4280,000 0,000
Keberadaan Program Studi Baru Berbasis Digital
(X2) 3424,000 3424,000 0,000
Karakteristik Generasi Z (X3) 8560,000 8560,000 0,000
Minat Siswa Kuliah di Jurusan Akuntansi (Y) 4280,000 2728,031 0,363

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Tabel 15. Nilai Path Coefficient dan P-values

Hipotesis Variabel
Original
sample
(O)

T-statistics
(|O/STDEV|)

P-values
(5%) Keterangan

H1
Penggunaan software
akuntansi terhadap minat
siswa kuliah

0,205 4,717 0,000 Diterima

H2
Keberadaan Program Studi
baru berbasis digital
terhadap minat siswa kuliah

0,107 2,523 0,012 Diterima

H3 Karakteristik Generasi Z
terhadap minat siswa kuliah 0,530 14,630 0,000 Diterima

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Gambar 2. Nilai Signifikansi (t-hitung)
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